BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan karya Sendratari
Méras Gandrung merupakan shasil proses pembelajaran dari siswa dan
siswi serta guru Jurusan-Seni Tari*"SMK Negeri 1 Banyuwangi. Berawal
daripembelajaran-tari Jéjér Gandrung yang-merupakan materi pokok yang
diajarkan di kelas X kemudian dikembangkan ke dalam'bentuk sajian
Sendratari Méras‘Gandrung yang menceritakan perjalanan seorang penari
Gandrung. Sendratari Méras Gandrung sejak tahun 2018 hingga saat ini
sudah, masuk dalam™kalender wisata Banyuwangi .yang sudah lama
bekerjasamadengan pihak Taman Gandrung Terakota dan setiap bulannya
selalu mengadakan pertunjukan-Sendratari Meras Gandrung.

Dari proses pembelajaran karya Sendratari Méras Gandrung ini
siswamendapat suatu pemahaman teori dan juga skill dalam-berkreativitas,
berpikir dan menciptakan hal baru. Proses pembelajaran.karya Sendratari
MérasGandrung di SMK Negeri 1 Banyuwangi berjalan lancar. Dalam
prosesnya guru menerapkan metode pembelajaran ceramah, demonstrasi,
dan juga imitasi dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Guru juga
menerapkan metode pembelajaran latihan (drill) sebagai kelanjutan dari
proses pembelajaran karya Sendratari Méras Gandrung. Selain itu, ada tiga
tahapan yang digunakan dalam proses pembelajaran Sendratari Méras

Gandrung ini yaitu tahap eksplorasi, tahap improvisasi, dan tahap
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komposisi. Dari ketiga tahap ini kemudian diterapkan dalam tiga kegiatan
yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Proses pembelajaran karya Sendratari Méras Gandrung tidak
hanya melibatkan guru sebagai pelatih atau pengajar, tetapi juga
melibatkan siswa dalam seluruh rangkaian kegiatan seperti membuat
gerak, mengolah gerak-"dan «mengkomposisi seluruh gerak dengan
dilengkapi-adanya pembuatan_pola lantai. Gurd memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat bekerjasama satu sama lain dalam berkreasi. Hal
ini membuat siswa percaya diri untuk tampil di depan umum dan siap
berkompetisi baik diidalam lingkungan sekolah maupun di‘luar lingkungan
sekolah.

Proses pembelajaran karya Sendratari Méras Gandrung ini
melibatkan siswa dan guru, juga.salah satu penari Gandrung senior untuk
membantu guru' dalam membimbing dan melatih siswa berolah vokal
dengan tata cara dan teknik yang benar. Hal ini disebabkan sebuah lagu
atau_géndhing-géndhing tari Gandrung memiliki'kekhasan yakni dilihat
dari meliuknya“.suara penari Gandrung.: Proses pembelajaran karya
Sendratari Méras Gandrung ini tidak hanya menuntut siswa untuk
menguasai salah satu bidang seni saja, tetapi juga mampu menguasai
bidang seni lainnya. Dalam proses pembelajaran karya Sendratari Méras
Gandrung siswa tidak hanya dilatih untuk pandai menari, tetapi juga

dilatih untuk dapat bernyanyi dengan teknik yang benar.
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B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan
penelitian yang serupa mengenai proses pembelajaran karya Sendratari
Méras Gandrung.

b. Diharapkan peneliti” selanjutnya dapat meneliti objek proses
pembelajaran--karya lain di"SMK Negeri~1-Banyuwangi seperti seni
karawitan ataupun pembelajaran seni lainnya.

2. Bagi Guru

a.- Diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan praktik kepada
guru Seni Budaya khususnya di bidang tari.

b. Diharapkan penelitian ini bisadigunakan sebagai referensi praktisidalam

proses pembelajaran seni tari.
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